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ABSTRAK
Kerajinan rotan merupakan salah satu potensi ekonomi masyarakat Desa
Leuwilaja. Namun, informasi mengenai lokasi pengepul, produk, dan

dokumentasi usaha belum tersedia secara terpusat sehingga informasi mengenai
potensi rotan masih tersebar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menyediakan
media informasi dan pemetaan digital mengenai pengepul rotan di Desa
Leuwilaja. Metode kegiatan meliputi observasi, wawancara, pendataan lokasi dan
produk, dokumentasi, perancangan, serta pengembangan website. Hasil
kegiatan berupa Sistem Informasi Geografis berbasis web yang memuat data 22
pengepul rotan, lokasi usaha melalui peta interaktif, produk unggulan, dan
dokumentasi usaha. Website yang dikembangkan menyajikan data pengepul dan
informasi pendukung dalam satu media digital serta dilengkapi fitur penambahan
data pengepul baru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data hasil pendataan
lapangan dapat diintegrasikan ke dalam sistem informasi berbasis web untuk
penyajian informasi dan pemetaan pengepul rotan di Desa Leuwilaja.

ABSTRACT

Rattan handicrafts are one of the economic potentials of Leuwilaja Village.
However, information about collector locations, products, and business
documentation is not yet available in a centralized medium, causing information
about the local rattan potential to be scattered. This community service activity
aimed to provide a digital information and mapping platform for rattan collectors
in Leuwilaja Village. The activities included observation, interviews, location and
product data collection, documentation, system design, and website
development. The result was a web-based Geographic Information System
containing data on 22 rattan collectors, business locations through an interactive
map, featured products, and business documentation. The developed website
presents collector data and supporting information in a single digital medium and
is equipped with a feature for adding new collector data. These results show that
field data can be integrated into a web-based information system for presenting
information and mapping rattan collectors in Leuwilaja Village.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung
perekonomian masyarakat karena keberadaannya berkaitan dengan aktivitas produksi,
penyerapan tenaga kerja, dan pengembangan ekonomi lokal. Perkembangan teknologi informasi
mendorong UMKM untuk memanfaatkan media digital sebagai sarana penyampaian informasi dan
pengenalan produk kepada masyarakat secara lebih luas. Website menjadi salah satu media yang
dapat digunakan untuk menyajikan informasi usaha secara lebih terstruktur dibandingkan
penyampaian informasi secara konvensional. (Noviyanti et al., 2020) menunjukkan bahwa informasi
mengenai profil dan lokasi UMKM yang masih disajikan secara konvensional dapat menyulitkan
masyarakat dalam memperoleh informasi sehingga diperlukan media berbasis sistem informasi
geografis. Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) memungkinkan informasi mengenai
keberadaan dan persebaran UMKM divisualisasikan melalui peta digital sehingga lokasi usaha
dapat diketahui dengan lebih mudah. (Anugrah & Karim, 2022) menerapkan SIG berbasis website
untuk menyajikan informasi lokasi dan produk UMKM sehingga informasi dapat dikelola dan
ditampilkan secara digital. Pengembangan SIG untuk UMKM juga telah diterapkan di berbagai
wilayah, seperti Lampung Selatan dan Blora, dengan penyajian informasi lokasi, profil, produk,
serta data UMKM melalui peta berbasis web (Handoyo et al., 2024; Rahabista et al., 2022).Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi informasi berbasis website dan pemetaan geografis
dapat menjadi salah satu pendekatan untuk memperluas akses masyarakat terhadap informasi
UMKM.

Selain berperan sebagai media penyedia informasi, pemanfaatan teknologi digital dapat
mendukung pengenalan potensi usaha lokal dan memperluas jangkauan informasi kepada
masyarakat. Pemetaan berbasis SIG memungkinkan data lokasi usaha tidak hanya disimpan sebagai
informasi tekstual, tetapi juga disajikan secara spasial sehingga persebaran pelaku usaha dapat
diketahui melalui peta digital. Beberapa pengembangan SIG UMKM menunjukkan bahwa informasi
lokasi, profil, produk, dan data pelaku usaha dapat diintegrasikan dalam satu sistem berbasis web
(Gustavianto et al., 2016; Rokhman et al., 2021). Pengembangan WebGlS juga dapat membantu
proses pendataan dan penyebaran informasi UMKM secara lebih efisien, sebagaimana ditunjukkan
pada pemetaan UMKM di Kecamatan Singosari yang menggabungkan survei, wawancara,
pengolahan data, pembuatan basis data spasial, dan pengembangan prototipe WebCGIS
(Firmansyah et al., 2024). Dalam konteks kerajinan, rotan merupakan salah satu produk lokal yang
memiliki nilai ekonomi dan dapat dikembangkan melalui pemanfaatan teknologi digital. Septokasya
et al., (2025) menunjukkan bahwa penggunaan website pada UMKM Wonderful Rotan dapat
mendukung penyebaran informasi produk dan upaya peningkatan daya saing usaha. Sementaraiitu,
(Abdurrosit & Kasim, 2026)mengembangkan desain antarmuka website katalog produk UMKM
kerajinan rotan untuk membantu penyajian informasi produk secara lebih terstruktur dan
profesional. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan website memiliki relevansi
dalam mendukung digitalisasi informasi dan pengenalan produk kerajinan rotan.

Desa Leuwilaja merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi kerajinan rotan dengan
keberadaan pelaku usaha dan pengepul yang tersebar di beberapa lokasi. Berdasarkan hasil
observasi lapangan dalam kegiatan pengabdian, informasi mengenai pengepul rotan di Desa
Leuwilaja masih belum tersaji dalam satu media informasi yang terpusat. Informasi mengenai lokasi
pengepul, produk, identitas usaha, serta dokumentasi kegiatan usaha masih diperoleh melalui
pendataan dan komunikasi secara langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan
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informasi pada konteks pengepul rotan tidak hanya berkaitan dengan lokasi usaha, tetapi juga
dengan penyajian informasi usaha yang dapat dikaitkan langsung dengan lokasi geografisnya.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengembangkan SIG berbasis web untuk pemetaan
UMKM dengan menampilkan informasi lokasi, profil, dan karakteristik pelaku usaha melalui peta
digital (Firmansyah et al., 2024; Gustavianto et al., 2016; Rokhman et al., 2021). Sementara itu,
pengembangan website pada UMKM kerajinan rotan lebih banyak diarahkan pada penyajian
informasi dan katalog produk (Abdurrosit & Kasim, 2026; Septokasya et al., 2025). Berdasarkan
penelitian-penelitian tersebut, terdapat perbedaan fokus antara pemetaan spasial pelaku UMKM
dan penyajian informasi produk kerajinan rotan. Dalam konteks kegiatan ini, kebutuhan informasi
pengepul rotan mencakup kedua aspek tersebut, yaitu lokasi geografis sekaligus informasi usaha
dan produk.

Research gap kegiatan ini terletak pada belum terintegrasinya informasi spasial pengepul
dengan informasi pendukung usaha kerajinan rotan dalam satu media informasi berbasis web pada
konteks Desa Leuwilaja. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya mengembangkan WebGlIS pada
objek yang berbeda, tetapi mengintegrasikan titik lokasi pengepul dengan identitas usaha, produk
unggulan, kisaran harga, lama usaha, jumlah pekerja, deskripsi usaha, dan dokumentasi dalam satu
sistem. Sistem juga menyediakan fitur penambahan data pengepul baru sehingga data hasil
pendataan awal dapat diperbarui apabila terdapat pelaku usaha yang belum tercatat. Dengan
pendekatan tersebut, kebaruan kegiatan terletak pada integrasi informasi spasial pengepul dan
informasi usaha kerajinan rotan dalam satu media informasi berbasis web, bukan semata-mata
pada lokasi atau objek penerapannya.

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
pengembangan Sistem Informasi Geografis berbasis web sebagai media informasi dan pemetaan
pengepul rotan di Desa Leuwilaja. Sistem yang dikembangkan tidak diarahkan sebagai platform
transaksi atau sistem jual beli, tetapi sebagai media informasi yang mengintegrasikan data
pengepul dengan lokasi usaha pada peta digital. Pengembangan sistem dilakukan melalui tahapan
observasilapangan, pendataan dan wawancara dengan pelaku usaha, pengumpulan dokumentasi,
perancangan sistem, pengembangan website, serta implementasi dan evaluasi. Website
menyediakan informasi pengepul, lokasi usaha melalui peta interaktif, produk unggulan, dan
dokumentasi usaha dalam satu media digital.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Leuwilaja, Kecamatan
Sindangwangi, Kabupaten Majalengka, dengan fokus pada pendataan dan penyediaan informasi
mengenai pengepul kerajinan rotan. Kegiatan pendataan mulai dilaksanakan pada 24 Juli 2026 dan
berlangsung selama kurang lebih satu minggu secara fleksibel menyesuaikan dengan pelaksanaan
kegiatan pengabdian lainnya. Pendataan dilakukan terhadap 22 pelaku usaha atau pengepul rotan
yang berada di beberapa wilayah Desa Leuwilaja. Data yang dikumpulkan meliputi identitas
pengepul, alamat, lokasi usaha, titik koordinat, produk unggulan, kisaran harga, lama usaha, jumlah
pekerja, deskripsi usaha, serta dokumentasi berupa foto pengepul, produk, dan kegiatan usaha.
Titik koordinat lokasi diperoleh melalui observasi langsung dengan memanfaatkan Google Maps
pada telepon seluler. Data hasil pendataan tersebut kemudian diperiksa dan disusun sebagai bahan
pengembangan sistem.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan
pencatatan titik lokasi. Observasi dilakukan dengan mengunjungi lokasi usaha secara langsung,
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sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai identitas dan kondisi
usaha pengepul. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto pengepul, produk, lokasi, dan
kegiatan usaha. Data lokasi diperoleh dengan mencatat titik koordinat menggunakan Google Maps.
Pendataan dilakukan secara bertahap karena tim juga melaksanakan kegiatan pengabdian lainnya,
sehingga pengambilan data foto dan koordinat dilakukan secara fleksibel sesuai dengan kondisi di
lapangan.

Dalam proses pengembangan, Visual Studio Code digunakan sebagai lingkungan
pengembangan perangkat lunak, sedangkan Supabase digunakan sebagai media penyimpanan dan
pengelolaan data pengepul. Website dikembangkan menggunakan teknologi berbasis Next.js dan
TypeScript, dengan Tailwind CSS digunakan untuk penyusunan tampilan antarmuka. Sistem
menyediakan beberapa halaman utama, yaitu Beranda, Pengepul, Peta, Tentang, dan Galeri. Data
pengepul yang telah dihimpun kemudian diintegrasikan ke dalam website sehingga informasi
mengenai identitas, lokasi, produk, dan dokumentasi dapat disajikan secara terstruktur.

Tahap akhir dilakukan melalui pengujian fungsional dan pemeriksaan data. Pengujian dilakukan
dengan memeriksa kesesuaian informasi yang ditampilkan dengan data hasil pendataan, ketepatan
titik lokasi pada peta, tampilan halaman, navigasi, serta fungsi utama website. Pemeriksaan
dilakukan untuk memastikan bahwa data pengepul dapat ditampilkan dengan benar dan fitur
utama sistem dapat digunakan sesuai dengan tujuan pengembangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1.  Pendataan dan Identifikasi Pengepul Rotan

Kegiatan diawali dengan observasi dan pendataan langsung terhadap pengepul rotan yang
berada di Desa Leuwilaja. Pendataan dilakukan oleh tim mahasiswa yang dibagi ke dalam beberapa
kelompok untuk mengunjungi lokasi pengepul yang berbeda. Kegiatan ini dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai identitas pengepul, lokasi usaha, produk unggulan, serta
dokumentasi yang dapat digunakan sebagai bahan informasi pada website. Proses pendataan
dilakukan melalui observasi dan wawancara secara langsung dengan pengepul. Selain informasi
mengenai usaha, tim juga mencatat titik lokasi pengepul menggunakan aplikasi Google Maps pada
telepon seluler untuk memperoleh informasi koordinat lokasi. Dokumentasi berupa foto pengepul,
produk, dan kegiatan usaha juga dikumpulkan sebagai pelengkap informasi yang akan ditampilkan
pada sistem. Hasil pendataan tersebut kemudian dikumpulkan dan disusun sebagai data awal
dalam pengembangan Sistem Informasi Geografis berbasis web.

HAMEL DN

Gambar 1. Kegiatan observasi dan pen

Dokumentasi berupa foto pengepul, produk, dan kegiatan usaha juga dikumpulkan sebagai
pelengkap informasi yang akan ditampilkan pada sistem. Kegiatan observasi dan pendataan

154



Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Universitas Muslim Maros
Volume 4, Nomor 2, November 2026, e-ISSN: 3089-3658

(@/ LESTARI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
L

pengepul rotan di Desa Leuwilaja ditunjukkan pada Gambar 1. Hasil pendataan tersebut kemudian
dikumpulkan dan disusun sebagai data awal dalam pengembangan Sistem Informasi Geografis
berbasis web.

2. Hasil Pemetaan Lokasi Pengepul

Pemetaan dilakukan berdasarkan titik koordinat lokasi pengepul yang diperoleh melalui
observasi lapangan. Sebanyak 22 titik koordinat berhasil dicatat dan dipetakan, yang masing-
masing merepresentasikan lokasi satu pengepul rotan yang telah didata. Titik koordinat tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam sistem dan ditampilkan pada peta digital Desa Leuwilaja. Hasil
pemetaan menunjukkan bahwa lokasi pengepul tersebar pada beberapa bagian wilayah Desa
Leuwilaja dan tidak terkonsentrasi pada satu lokasi saja. Persebaran tersebut dapat dilihat melalui
marker pada peta, dengan setiap marker terhubung dengan informasi pengepul yang
bersangkutan.

Peta digital tidak hanya berfungsi untuk menunjukkan posisi geografis pengepul, tetapi juga
menjadi akses menuju informasi usaha. Pengguna dapat memilih titik lokasi pada peta untuk
memperoleh informasi mengenai pengepul, sehingga data spasial dan informasi usaha dapat
disajikan dalam satu sistem. Dengan demikian, hasil pemetaan menghasilkan 22 titik lokasi yang
menjadi dasar penyajian persebaran pengepul rotan dalam website.

Vo A
“ Le'-lW“ala. Beranda Pengepul Peta Tentang Galeri

Rajagaluh s

Gambar 2. Peta digital pengepul rotan Desa Leuwilaja

3. Hasil Pengembangan Website dan Penyajian Informasi

Website yang dikembangkan menjadi media informasi digital untuk menyajikan data pengepul
rotan Desa Leuwilaja secara terpusat. Website dirancang dengan beberapa halaman utama yang
saling terhubung, yaitu halaman Beranda, Pengepul, Peta, Tentang, dan Galeri. Halaman Beranda
memberikan gambaran mengenai sentra pengepul rotan Desa Leuwilaja serta menyediakan akses
menuju informasi pengepul dan peta interaktif. Halaman Pengepul digunakan untuk menyajikan
informasi mengenai pelaku usaha yang telah didata, meliputi identitas pengepul, lokasi usaha,
produk unggulan, dan dokumentasi. Penyusunan informasi dalam beberapa halaman tersebut
dilakukan agar pengguna dapat mengakses informasi sesuai dengan kebutuhan secara lebih
terstruktur. Data hasil pendataan lapangan diintegrasikan ke dalam website sehingga informasi
pengepul dan produk dapat disajikan dalam satu media digital. Dengan adanya integrasi tersebut,
website tidak hanya berfungsi sebagai media penyajian informasi, tetapi juga mendukung
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pengenalan potensi pengepul dan kerajinan rotan di Desa Leuwilaja. Tampilan halaman utama dan
penyajian informasi pengepul pada website ditunjukkan pada Gambar 3.

S

{“ Leuwilaja Beranda Pengepul Peta Tentang Galeri
> SIG Pengepul Rotan
DIREKTORI
Jelajahi Sentra Pengepul Rotan
Desale ilaja
Temukan lokasi pengepul rotan, jenis produk unggulan, dokumentasi usaha,
serta informasi lengkap setiap pelaku usaha yang menjadi bagian dari sentra
kerajinan rotan Desa Leuwilaja.
@© Lihat Peta Interaktif @ Jelajahi Produk
o
& 15 B 22+ A 35+ © 100%
RT Terdokumentasi Pengepul Rotan Jenis Produk Data Lapangan
Seluruh wilayah Desa Pelaku usaha aktif Kerajinan rotan berkualitas Hasil pendataan langsung
Leuwilaja
Y I
i"] Leuwilaja Beranda Pengepul Peta Tentang Galeri
SIGF gepul Rot;

DIREKTORI UMKM

Daftar Pengepul Rotan

Temukan seluruh pengepul dan pengrajin rotan di Desa Leuwilaja. Total 22
usaha terdaftar.

Engkos Jengki Endang Suhendang Eme Atma
©® RT 01/RW 01, Desa Leuwilaja © Blok Jumat, RT 02/RW 01, Desa © Blok Jumat, RT 03/RW 01, Desa © Blok Senin, RT 04/RW 02, Desa
> Leuwilaja Leuwilaja Leuwilaja
@ Potato Kotak
@ Rangka Rotan © Rotan Basket, Kubu Grey @ Keranjang Rotan, Keranjang
Serbaguna
Rp 40.000
Rp 10.000 - Rp 40.000 Rp 10.000 - Rp 300.000

Rp 20.000 - Rp 70.000

'\» -
Nem W e o S N

Gambar 3. Tampllan halaman utama dan informasi pengepul rotan Desa Leuwilaja

Data yang dihimpun melalui kegiatan observasi dan wawancara kemudian diolah dan
diintegrasikan ke dalam website sebagai informasi mengenai pengepul rotan Desa Leuwilaja.
Berdasarkan hasil pendataan, terdapat 22 pelaku usaha atau pengepul rotan yang berhasil
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dihimpun dari beberapa wilayah di Desa Leuwilaja. Informasi yang dikumpulkan meliputi identitas
pengepul, lokasi usaha, titik koordinat, produk unggulan, kisaran harga, lama usaha, jumlah
pekerja, deskripsi usaha, serta dokumentasi. Tidak seluruh data memiliki tingkat kelengkapan yang
sama karena informasi yang diperoleh dari setiap pengepul menyesuaikan kondisi dan keterangan
yang diberikan pada saat pendataan. Ringkasan komponen informasi yang dihimpun dan disajikan
dalam sistem dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Data Pengepul Rotan

Komponen Data Hasil Pendataan
Jumlah pengepul 22 pelaku usaha
Wilayah pendataan Beberapa RT di Desa Leuwilaja
Informasi usaha Nama, lokasi, produk, harga, tahun usaha, jumlah pekerja
Data lokasi Titik koordinat pengepul
Dokumentasi Foto usaha dan produk

Data tersebut selanjutnya disajikan melalui halaman informasi pengepul dan peta interaktif
pada website. Selain menampilkan data yang telah dihimpun selama kegiatan, website juga
menyediakan fitur penambahan data pengepul baru yang dapat digunakan oleh pengelola sistem
apabila ditemukan pelaku usaha yang belum tercatat dalam pendataan awal. Fitur tersebut
memungkinkan informasi pengepul diperbarui dan dikembangkan sesuai dengan kondisi di
lapangan. Data baru dapat dilengkapi dengan informasi usaha, lokasi, produk, dan dokumentasi
sesuai dengan data yang tersedia. Dengan adanya fitur tersebut, website tidak hanya menjadi
media penyajian data hasil kegiatan, tetapi juga dapat terus diperbarui sehingga informasi
mengenai pengepul rotan di Desa Leuwilaja tetap dapat dikembangkan.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Geografis berbasis web dapat
mengintegrasikan data lokasi dan informasi pengepul rotan dalam satu media digital. Sebanyak 22
pengepul yang telah didata dapat disajikan melalui informasi profil usaha, produk unggulan,
dokumentasi, serta titik lokasi pada peta interaktif. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa
pemetaan tidak hanya digunakan untuk menampilkan posisi geografis, tetapi juga menghubungkan
lokasi dengan informasi usaha yang relevan. Pendekatan ini sejalan dengan (Noviyanti et al., 2020)
yang mengembangkan sistem pemetaan UMKM berbasis web untuk menyajikan informasi
persebaran UMKM dan memudahkan akses terhadap informasi lokasi usaha. (Gustavianto et al.,
2016) serta (Aprudi & Murahman, 2022) juga menunjukkan bahwa integrasi data spasial dengan
informasi pelaku usaha dapat digunakan untuk menghasilkan penyajian informasi UMKM yang
lebih terstruktur.

Namun, sistem yang dikembangkan dalam kegiatan ini memiliki penekanan yang berbeda
karena tidak hanya menyajikan persebaran pelaku usaha secara spasial, tetapi mengintegrasikan
data pengepul rotan, produk unggulan, dokumentasi usaha, dan lokasi geografis dalam satu
website yang secara khusus ditujukan untuk mengenalkan potensi kerajinan rotan Desa Leuwilaja.
Dengan demikian, kontribusi kegiatan tidak hanya terletak pada penerapan WebGlIS pada lokasi
yang berbeda, tetapi pada penggabungan informasi spasial dan informasi usaha sebagai media
dokumentasi serta pengenalan potensi pengepul rotan secara terpusat. Hal ini menjadi pembeda
dibandingkan sistem yang lebih berfokus pada pemetaan persebaran UMKM.
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Selain aspek pemetaan, website juga menyediakan penyajian informasi usaha dan produk
secara digital. Pendekatan tersebut sejalan dengan kegiatan digitalisasi UMKM melalui pembuatan
website dan katalog produk yang menunjukkan bahwa website dapat digunakan untuk membantu
penyajian informasi produk dan profil usaha secara digital (Putra et al., 2025). Pada pengembangan
website UMKM kerajinan rotan, (Abdurrosit & Kasim, 2026) juga menekankan pentingnya struktur
informasi dan navigasi agar informasi produk dapat disajikan secara lebih terarah. Dalam kegiatan
ini, informasi pengepul, produk unggulan, lokasi, dan dokumentasi ditempatkan dalam satu sistem
sehingga data hasil pendataan lapangan tidak berhenti sebagai dokumentasi kegiatan, tetapi dapat
disusun menjadi informasi digital yang dapat diperbarui.

Jadi hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa pengembangan WebGIS dapat digunakan tidak
hanya untuk memvisualisasikan persebaran lokasi pengepul, tetapi juga untuk mengintegrasikan
informasi usaha dan potensi produk lokal dalam satu media. Temuan tersebut memperkuat
penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan SIG dan website untuk UMKM, dengan penerapan
yang lebih spesifik pada pendataan dan pengenalan pengepul kerajinan rotan di Desa Leuwilaja.

PENUTUP

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan Sistem Informasi Geografis berbasis
web untuk menyediakan informasi dan pemetaan pengepul rotan di Desa Leuwilaja. Hasil
pendataan berhasil mengidentifikasi 22 pengepul dan 22 titik koordinat yang kemudian
diintegrasikan ke dalam peta digital bersama informasi profil usaha, produk unggulan, dan
dokumentasi. Website yang dikembangkan juga menyediakan fitur penambahan data pengepul
baru sehingga data dapat diperbarui sesuai kebutuhan. Kontribusi kegiatan ini terletak pada
integrasiinformasi spasial dan informasi usaha pengepul rotan dalam satu media berbasis web yang
dapat digunakan sebagai media dokumentasi dan penyajian informasi potensi kerajinan rotan Desa
Leuwilaja.

Saran

Pengembangan sistem selanjutnya disarankan untuk melakukan pembaruan data pengepul secara
berkala agar informasi yang tersedia tetap sesuai dengan kondisi di lapangan. Validasi koordinat
juga perlu dilakukan secara berkala untuk memastikan ketepatan lokasi yang ditampilkan pada peta
digital. Selain itu, fitur pencarian dan penyaringan data dapat dikembangkan untuk memudahkan
pengelompokan informasi berdasarkan lokasi, jenis produk, atau kategori lainnya. Pengujian
dengan melibatkan pengguna secara langsung juga disarankan untuk mengetahui tingkat
kemudahan penggunaan dan memperoleh masukan sebagai dasar pengembangan sistem
berikutnya.
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